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ABSTRACT. The low numeracy literacy skills of students in Class VIIlg SMPN 20 Pekanbaru is
one of the problems behind this research. The classroom action research conducted aims to improve
the quality of the learning process in order to improve students' numeracy literacy skills through
Problem Based Learning. The subjects in this study were 38 students in class VIII_9 SMPN 20
Pekanbaru even semester of the 2022/2023 school year. This research was conducted in two
different cycles with each cycle consisting of four stages: planning, implementation, observation and
reflection. Learning tools and data collection instruments were used as research instruments. The
learning tools consisted of syllabus, lesson plans, and student activity sheet. The instruments used
for data collection consisted of observation sheets and student numeracy literacy test sheets. Data
from the data collection instruments were analyzed using descriptive statistical analysis techniques.
The results of the numeracy literacy test analysis showed that the average score of students'
numeracy literacy skills in 15t cycle was 77.16, then increased to 88.97 in 274 cycle.

Keywords: action research; literacy numeracy skill; problem based learning.

ABSTRAK. Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIIIg SMPN 20 Pekanbaru
menjadi salah satu masalah yang melatar belakangi penelitian ini. Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan bertujuan untuk memperbaiki mutu proses pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa melalui pembelajaran Problems Based Learning. Subjek dalam penelitian ini adalah
38 siswa di kelas VIIIg SMPN 20 Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus berbeda dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpul data
digunakan sebagai instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, dan LAS.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data terdiri dari lembar observasi dan lembar tes
kemampuan literasi numerasi siswa. Data dari instrumen pengumpul data dianalisis dengan teknik
analisis statistik deskriptif. Hasil analisis tes literasi numerasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan literasi numerasi siswa pada siklus I adalah 77,16, kemudian meningkat menjadi 88,97
pada siklus II.

Kata kunci: kemampuan literasi numerasi; penelitian tindakan kelas; problem based learning.

PENDAHULUAN

Literasi adalah kemampuan untuk menyampaikan dan memahami ide atau informasi melalui
berbagai jenis seperti teks, simbol, dan multimedia (Abidin & Mulyati, 2018). Sedangkan numerasi
didefinisikan sebagai kemampuan, kemauan dan rasa percaya diri untuk terlibat dengan informasi
yang berhubungan dengan banyak angka (kuantitatif) dalam memprediksi keputusan berdasarkan
informasi diberbagai bidang kehidupan (Mahmud & Pratiwi, 2019). Literasi numerasi mengacu
pada kemampuan memanfaatkan gagasan bilangan dan operasi hitung matematika, menafsirkan
informasi kuantitatif, dan memahami informasi matematika yang disajikan melalui grafik, bagan,
diagram, dan tabel. Kemampuan untuk memperoleh, menganalisis, menjelaskan dan
mengkomunikasikan berbagai jenis angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah
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sehingga diperoleh informasi serta keputusan disebut kemampuan literasi numerasi (Sari et al.,
2021).

Pada tahun 2021 Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dijadikan tolak ukur kualitas
pembelajaran dan pendidikan di setiap jenjang sekolah sebagai pengganti Ujian Nasional. Salah satu
kompetensi yang menjadi tolak ukur pada AKM adalah Kemampuan Literasi Numerasi (KILN). Jika
KLN siswa bagus maka akan berdampak pada hasil AKM yang tinggi, berarti kualitas pembelajaran
dan pendidikan di sekolah tersebut meningkat.

Pada kenyataannya kemampuan literasi numerasi belum sejalan dengan perkembangan
pembelajaran matematika di Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian Rohendi tahun 2022,
kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII materi statistika saat ini tergolong cukup, namun guru
perlu mengambil langkah-langkah khusus untuk meningkatkan keterampilan ini. Penelitian Afrilina
dkk (2022) memperoleh hasil bahwa KILN siswa pada soal AKM materi Statistika, 48,6% masih pada
kategori menengah dan 51,4% pada kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis kesalahan, siswa tidak
mampu: 1) menuliskan informasi dalam bentuk diketahui dan ditanya dari soal; 2) menyajikan data
ke bentuk diagram dengan tepat; 3) menggunakan simbol dan operasi hitung matematika; 4)
menafsirkan informasi yang diperoleh dari permasalahan; dan 5) menuliskan kesimpulan.

Peneliti memberikan soal sebagai penilaian awal kepada siswa di kelas VIIIy SMPN 20
Pekanbaru untuk menilai kemampuan literasi numerasi mereka sebelum menerapkan model
pembelajaran. Berdasarkan tes awal KLLN, diperoleh rerata sebesar 64,61 yang menunjukkan bahwa
KLN siswa masih rendah. Selain itu, dilakukan wawancara dan observasi terhadap proses
pembelajaran. Temuan peneliti adalah siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, terlihat siswa
melakukan kegiatan lain contohnya menyelesaikan pekerjaan rumah untuk topik lain dan mengobrol
bersama teman. Siswa masih tergolong pasif selama pembelajaran terlihat dari kurangnya antusias
siswa yang untuk memberikan respon terhadap pertanyaan guru. Siswa kesulitan untuk fokus dalam
pembelajaran sehingga tidak dapat memahami materi yang diajarkan. Ketika diberikan soal non rutin
masih banyak siswa yang menyalin jawaban temannya yang berkemampuan tinggi. Siswa belum
terbiasa menyelesaikan soal secara mandiri. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum
terstruktur dan belum memiliki langkah-langkah yang jelas. Siswa masih terpaku pada penjelasan
guru dan pembelajaran masih bergantung pada guru.

Melalui penilaian terhadap KLN siswa, wawancara, dan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah disebutkan sebelumnya, terlihat bahwa terdapat permasalahan pada KLN
yang masih dikategori rendah. Pemanfaatan model yang sesuai dengan indikator KILLN dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan KILN siswa, salah satunya adalah model PBL
(Widiastutt & Kurniasih, 2021). Terdapat korelasi antara fase PBL dengan KLN. Model PBL
merupakan pembelajaran yang dawali orientasi pada permasalahan kehidupan nyata sebagai dasar
pembelajaran dengan tujuan membantu siswa mengembangkan pengetahuan mendalam tentang ide-
ide, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
(Anwar & Jurotun, 2019). Menurut Firdaus dkk (2021) alasan PBL dapat meningkatkan kemampuan
literasi numerasi diantaranya adalah: 1) menyuguhkan masalah yang memiliki kaitan dengan
kehidupan; 2) menarik antusias siswa agar aktif saat belajar; 3) dapat dikombinasikan dengan
pendekatan apapun; 4) memberi peluang kepada siswa agar dapat menunjukan kemampuan yang
dimiliki; 5) menciptakan suasana belajar yang kolaboratif; 6) memperbaiki kualitas pendidikan. Indah
dkk. (2016) menyatakan pemanfaatan PBL memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan KILN siswa. Selain itu dengan diterapkannya model PBL siswa dapat terlibat secara aktif
karena siswa adalah pemegang peran utama dalam.

PBL adalah pembelajaran dengan mengambil konteks masalah otentik untuk menumbuhkan
penalaran kritis siswa dan kemampuan memecahkan masalah yang memungkinkan siswa
memperoleh konsep dan pengetahuan. Supaya siswa tidak menganggap matematika sebagai mata
pelajaran sia-sia yang hanya berfokus pada perhitungan, guru perlu memberikan motivasi untuk
menerapkan konsep materi guna memecahkan masalah. Penggunaan permasalahan kehidupan
sehari-hari didalam proses pembelajaran dapat menekankan relevansi terhadap pembelajaran
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matematika (Widiastuti & Kurniasih, 2021). Sanjaya menyatakan kelebihan PBL adalah: 1) siswa
dapat memahami isi pembelajaran dengan lebih baik; 2) tertantang untuk menemukan ilmu baru; 3)
lebih terbantu karena memudahkan siswa mentransfer pengetahuan bari; 4) terlatih
mengembangkan konsep pengetahuan baru dan bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari
serta dapat memotivasi siswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri terhadap proses dan hasil
belajar mereka; 5) dapat mengembangkan pengetahuan baru dan kemampuan berpikir kritis; 6)
berkesempatan menggunakan pengetahuan yang dipelajari (Tyas, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, PBL diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran guna
meningkatkan KIN siswa di kelas VIIL.9 SMPN 20 Pekanbaru. Indikator KILN yang digunakan
pada penelitian ini dinyatakan oleh (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), namun
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Indikator kemampuan literasi numerasi pada penelitian ini
yaitu: 1) menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, bagan, grafik, dan sebagainya; 2)
menggunakan berbagai jenis simbol dan angka yang berhubungan dengan matematika dasar guna
menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari; 3) menafsirkan hasil analisa guna membuat
prediksi dan membuat keputusan.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berkolaborasi dengan guru. PTK didefinisikan penelitian yang
dilakukan di dalam kelas oleh pendidik dengan melibatkan siklus berulang yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Penelitian terdiri dari
2 siklus dengan tahapan yang sama. Siklus I dilaksanakan tiga pertemuan dan siklus II dilaksanakan
dua pertemuan. Tes dilakukan pada akhir setiap siklus. (Suharsimi et al., 2019) menyatakan bahwa
PTK dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) pengamatan; dan
4) refleksi.

Subjek penelitian ini terdiri dari 17 laki-laki dan 21 perempuan di kelas VIIIo SMPN 20
Pekanbaru, berjumlah 38 siswa dengan kemampuan akademik beragam. Instrumen penelitian
menggunakan perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Instrumen lainnya adalah Instrumen pengumpulan data
terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta lembar tes KLLN siswa. Teknik analisis
data yang digunakan untuk menganalisis aktivitas guru dan siswa yaitu reduksi data, pemaparan data,
dan pengambilan kesimpulan. Selanjutnya, hasil tes literasi numerasi dianalisis menggunakan analisis
ketercapaian KLN siswa, kualifikasi kemampuan literasi numerasi siswa sebelum dan sesudah
tindakan, dan penilaian kemampuan literasi numerasi klasikal. Penentuan kualifikasi didasarkan pada
tabel 1 berikut

Tabel 1. Kualifikasi KLLN Siswa

Interval Skor Kualifikasi
N=>70 Mahir
60<N<70 Cakap
46 <N <60 Dasar
N < 46 Petlu intervensi khusus

Sumber: Kemendikbud, 2022

Keberhasilan tindakan pada penelitian ini dinilai berdasarkan: 1) proses pembelajaran sudah
menunjukkan adanya peningkatan, terlihat dari kualitas aktivitas guru dan siswa pada setiap
siklusnya. Selanjutnya, terdapat kesesuaian tahapan pelaksanaan fase PBL dalam kegiatan
pembelajaran, yang dibuktikan dengan lembar observasi. Perbaikan pada proses pembelajaran
disesuaikan dengan perolehan hasil analisis lembar observasi aktivitas guru dan siswa (Putra & Yulita,
2019); 2) peningkatan KILN siswa dilihat berdasarkan analisis tes literasi numerasi. Peningkatan KLLN
dilihat dari persentase yang mendapat skor maksimal pada setiap indikator KLLN (Khoirunnisa &
Adirakasiwi, 2023). Kemudian peningkatan KILN dilihat dari jumlah siswa yang mencapai kualifikasi
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mahir semakin banyak sedangkan siswa yang memperoleh kualifikasi perlu intervensi khusus
semakin sedikit. Selain itu, peningkatan KN dlihat dari nilai KILN secara klasikal (Nisa, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

Selama tahap perencanaan dikembangkan instrumen penelitian yaitu perangkat pembelajaran dan
instrumen pengumpul data. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, dan LAS materi
statistika. Instrumen pengumpul data yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, kisi-kisi soal tes KLLN, soal tes KILN, dan instrumen penilaian tes
KLN. Peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok belajar. Pembagian siswa ke dalam kelompok
untuk siklus I ditetapkan berdasarkan nilai tes awal mereka, terdiri dari 4-5 siswa berkemampuan
akademik beragam.

Pada tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan masih terdapat kelemahan dan
kekurangan pada proses pembelajaran. Kegiatan pendahuluan belum sesuai dengan rencana
pembelajaran karena ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana seperti penyampaian tujuan
pembelajaran dan lingkup materi. Kegiatan inti telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan PBL,
namun masih banyak kekurangannya. Tidak semua siswa mengamati masalah pada LAS, diskusi
masih belum berjalan baik dan siswa masih cenderung pasif, dan masih terdapat kelompok yang
tidak memiliki keberanian untuk presentasi di depan kelas. Seiring dengan diterapkan model PBL,
kegiatan inti pada setiap pertemuan terus mengalami kemajuan sehingga siswa akhirnya terbiasa
belajar dengan model PBL. Pada pertemuan pertama dan kedua belum semua siswa membaca dan
mengamati masalah pada LAS. Pertemuan ketiga, sebagian besar siswa membaca dan mengamati
permasalahan pada LAS. Pada petemuan pertama dan kedua siswa masih kebingungan sehingga
guru membimbing siswa membuat yang diketahui dan ditanya. Pada pertemuan ketiga hampir semua
siswa sudah terbiasa membuat diketahui dan ditanya meskipun masih ditemukan siswa yang
menyalin masalah. Pada pertemuan pertama dan kedua guru menunjuk kelompok yang akan
presentasi karena tidak ada kelompok yang bersedia, pada pertemuan ketiga ada satu kelompok yang
bersedia. Masih ada kegiatan penutup yang belum terlaksana sesuai perencanaan pembelajaran,
seperti menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pada tahap refleksi, peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil dari lembar observasi. Dari
lembar observasi pertemuan pertama sampai ketiga, aktivitas guru dan siswa semakin meningkat.
Namun masih terdapat keterbatasan yang perlu ditingkatkan untuk pembelajaran di siklus II.
Kelebihan pembelajaran pada siklus I diantaranya adalah: 1) kegiatan pendahuluan pertemuan ketiga
sudah sesuai dengan standar proses Pendidikan; 2) respon siswa pada kegiatan motivasi dan
apersepsi terus meningkat; 3) pada pertemuan ketiga siswa sudah mulai serius mengamati masalah;
4) sebagian siswa sudah bisa menuliskan diketahui dan ditanya; 5) siswa sudah bisa mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dari masalah yang diberikan pada LAS; 6) sebagian kelompok sudah
dapat berdiskusi untuk menyiapkan pekerjaannya; 7) pada pertemuan ketiga sudah ada kelompok
yang mau untuk presentasi; 8) beberapa siswa sudah mulai berani mengevaluasi jawaban kelompok
penyaji; 9) sebagian siswa mau berpartisipasi menyampaikan kesimpulan dari materi yang dipelajari;
10) semua siswa mengerjakan tes formatif.

Selain adanya kelebihan, pembelajaran pada siklus I memiliki beberapa kekurangan yaitu: 1)
kegiatan pendahuluan pertemuan pertama dan kedua belum sesuai dengan standar proses
pendidikan karena tidak terlaksananya beberapa kegiatan. Pada pertemuan pertama dan kedua tujuan
pembelajaran dan lingkup materi tidak tersampaikan. Kegiatan motivasi dan apersepsi pertemuan
pertama memakan waktu cukup lama karena tidak ada proyektor; 2) pada pertemuan pertama dan
kedua belum semua siswa serius mengamati masalah pada LAS; 3) siswa masih kebingungan untuk
menuliskan yang diketahui dan ditanya schingga masih ada yang menyalin masalah pada LAS; 4)
masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan LAS, mengerjakan LAS secara individu, dan

72 | Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 7, No. 1, Maret 2024, 069 — 078



Implementasi Model Problem Based 1earning terbadap Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi

mencontek jawaban dari teman kelompoknya; 5) pada pertemuan pertama dan kedua kelompok
yang presentasi masih ditunjuk oleh peneliti; 6) siswa belum berani menyampaikan tanggapan
terhadap jawaban kelompok penyaji sehingga harus ditunjuk terlebih dahulu; 7) belum semua siswa
memperhatikan saat menyimpulkan materi. Pada pertemuan pertama masih ada siswa yang
mencontek jawaban tes formatif temannya.

Siklus II

Pada tahap perencanaan peneliti melakukan perubahan yang didasarkan pada nilai tes kemampuan
literasi numerasi siklus I. Perubahan kelompok dilakukan untuk menghindari rasa bosan dengan
anggota kelompoknya dan memberikan suasana baru. Pada langkah ini disusun perbaikan yang
didasarkan pada refleksi siklus I. Perbaikan berdasarkan analisis siklus sebelumnya disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kekurangan dan Kelemahan Pembelajaran pada Siklus I serta Rencana Perbaikan

Kekurangan dan Kelemahan Rencana Perbaikan

Durasi pelaksanaan kegiatan belum sesuai
dengan perencanaan pembelajaran. Pada
pelaksanaan pembelajaran memakan waktu lebih
lama sehingga ada kegiatan yang tidak terlaksana
dan kurang maksimal.

Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam

Peneliti memanajemen waktu agar setiap kegiatan
terlaksana lebih maksimal dan membiasakan siswa
bekerja sesuai waktu yang ditentukan.

pembelajaran, seperti kurangnya respon siswa
saat kegiatan motivasi dan apersepsi. Kemudian
kurangnya tanggapan siswa terhadap kelompok

Peneliti memberi apresiasi kepada semua siswa yang
memberikan respon dan memotivasi siswa agar lebih
aktif dalam pembelajaran.

lain saat presentasi.

Peneliti memantau diskusi setiap kelompok,
memberikan bimbingan baik individu maupun
kelompok serta menegaskan kepada semua siswa
untuk ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi agar dapat
memahami materi dengan baik sehingga saat ulangan
harian bisa memperoleh nilai maksimal.

Peneliti memotivasi setiap kelompok agar bersedia
untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan
memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang
bersedia presentasi.

Peneliti mengkondisikan siswa terlebih dahulu saat
akan memberi penjelasan dan selalu meminta
perhatian siswa jika fokus siswa mulai teralihkan.

Diskusi kelompok belum berjalan baik, masih
ada kelompok yang tidak mau berdiskusi dengan
anggota kelompoknya sehingga yang
mengetjakan hanya satu orang dan anggota lain
hanya menyalin.

Siswa takut untuk mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.

Saat ada yang menjelaskan didepan kelas fokus
siswa sering teralihkan

Pada tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, seluruh kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan efektif. Kegiatan pendahuluan sudah sesuai dengan RPP. Siswa tertib berdoa,
memberikan respon terhadap motivasi dan apersepsi, dan tertib saat berpindah kelompok. Kegiatan
inti pembelajaran sudah dilakukan sesuai fase-fase PBL dan mengalami kemajuan dibandingkan
siklus I. Semua siswa menganalisis masalah pada LAS dengan serius dan dapat menuliskan hasil
analis dengan tepat. Setiap kelompok dapat berdiskusi dengan baik dan semua anggota sudah terlibat
aktif berdiskusi. Siswa mulai berani mengajukan diri untuk presentasi dan dapat menjelaskan proses
pemecahan masalah yang dibuat sehingga tidak hanya sekedar membaca saja. Siswa sudah berani
menyampaikan tanggapan terhadap jawaban siswa lain dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
kelompok penyaji. Pada kegiatan penutup, siswa mengerjakan tes formatif secara individu sesuai
dengan waktu yang diberikan.

Pada tahap refleksi, peneliti telah mengatasi kekurangan dan keterbatasan siklus pertama,
schingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih baik dibandingkan siklus pertama. Peneliti
sudah dapat mengelola waktu dengan baik, seperti waktu untuk kegiatan pendahuluan dan kegiatan
inti sudah sesuai dengan perencanaan terutama saat mengetrjakan LAS sehingga siswa dapat
mengerjakan secara maksimal dan tidak lagi terburu-buru. Pengelolaan waktu pada kegiatan penutup
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juga sudah baik seperti keterlaksanaan tes formatif sesuai waktu perencanaan. Siswa terbiasa dengan
pembelajaran dengan menerapkan model PBL sehingga waktu yang digunakan lebih efektif. Respon
siswa meningkat dari siklus pertama, jumlah siswa yang berani menjawab pertanyaan saat motivasi
dan apersepsi serta menyampaikan tanggapan terus bertambah. Siswa terbiasa dengan pembelajaran
model PBL yang didominasi oleh siswa dalam pembelajaran, peneliti terus memotivasi siswa untuk
ikut aktif disetiap pertemuan dengan memberikan apresiasi kepada siswa yang menyampaikan
tanggapan baik itu yang tepat maupun kurang tepat. Diskusi berjalan lancar sesuai perencanaan,
setiap anggota kelompok berdiskusi dengan baik dan ada kelompok yang bersedia dan mengajukan
diri untuk presentasi. Siswa juga lebih fokus menyimak penjelasan dari peneliti ataupun siswa lainnya.

Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa

Perbaikan dalam pembelajaran dilihat dari keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan
lembar pengamatan. Berikut persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II.

105%
95%
85%
75%
65%
55%
45%
35%
25%
15%

5%

Siklus I Siklus 1T

Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Pada siklus I ada kegiatan belum terlaksana, seperti penyampaian tujuan pembelajaran dan
cakupan materi dan tidak menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya. Pada siklus II
kegiatan pembelajaran sudah mengacu perencanaan pembelajaran dan semua kegiatan sudah
terlaksana.

Analisis KLLN Siswa

KLN siswa dilihat dari analisis ketercapaian indikator literasi numerasi siklus I dan siklus II, analisis
kualifikasi KILN siswa sebelum dan sesudah tindakan, dan analisis KILN secara klasikal. Persentase
siswa yang mendapat skor maksimal setiap indikator literasi numerasi siklus I dan siklus II disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase siswa yang mendapat skor maksimal pada setiap indikator KLN

Indikator literasi numerasi yang diukur
Menggunakan berbagai jenis

Menganalisis informasi ~ simbol dan angka yang Menafsirkan hasil
Keterangan yang disajikan dalam berhubungan dengan analisa guna membuat
bentuk tabel, bagan, matematika dasar guna prediksi dan membuat
grafik, dan sebagainya menyelesaikan permasalahan  keputusan
pada kehidupan sehari-hari
Siklus I Siklus IT ~ Siklus I Siklus 1T Siklus I Siklus 1T

Persentase siswa
yang mendapatskor 78,07 100 76,32 88,15 56,14 63,15
maksimal (%)
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Berdasarkan tabel 3 terlihat skor maksimal pada setiap indikator KILN belum tercapai secara
keseluruhan, namun KLN sudah meningkat. Pada indikator pertama, siswa menuliskan diketahui
dan ditanya serta menuliskan analisis informasi dari tabel (jika masalah dalam bentuk tabel). Pada
siklus I terdapat siswa yang tidak menuliskan jawaban secara lengkap, contohnya hanya menuliskan
ditanya saja atau sebaliknya, kurang lengkap menuliskan informasi dari tabel, dan tidak menuliskan
jawaban apapun. Pada siklus II sudah semua siswa dapat menganalisis informasi dengan tepat. Pada
indikator kedua, siswa membuat operasi perhitungan matematika. Pada siklus I dan siklus II masih
terdapat siswa yang kurang lengkap dalam membuat proses pemecahan masalah, keliru dalam
perhitungan, dan tidak menuliskan jawaban apapun. Berikut contoh kekeliruan perhitungan siswa
pada indikator menggunakan berbagai jenis simbol dan angka

= \ 'z, 7 t. }ol + 3 xmhi_ a

27+X

1t X)) 2w tqx

$q ~ TL = 3BX X
?/7’ s {x
22 2N

Gambar 2. Contoh kekeliruan siswa

Kesalahan siswa yang terlihat pada gambar 2 adalah siswa salah menjumlahkan 12 dan 30
yang seharusnya hasilnya 42 menjadi 32, tetapi langkah yang digunakan sudah tepat. Pada indikator
ketiga, siswa membuat kesimpulan dari proses pemecahan masalah. Kekeliruan siswa adalah tidak
menuliskan secara lengkap kesimpulan yang diperoleh atau tidak membuat kesimpulan apapun. Pada
siklus I dan siklus II belum semua siswa bisa membuat kesimpulan secara tepat namun sudah
mengalami peningkatan.

Pada tabel 3 terlihat bahwa KLN siswa terendah tetrletak di indikator ketiga. Indikator ini
berkaitan dengan indikator kedua. Jika siswa kurang lengkap dalam membuat proses pemecahan
masalah, melakukan kesalahan perhitungan, atau tidak menuliskan jawaban apapun maka siswa tidak
dapat menafsirkan hasil pemecahan dengan tepat. Meskipun demikian, secara keseluruhan nilai
KLN meningkat di setiap siklus. Kemampuan menafsirkan hasil analisa guna membuat prediksi dan
membuat keputusan juga meningkat pada siklus II. Analisis kualifikasi KILN siswa pada materi
pokok Statistika disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Peningkatan pada setiap Frekuensi Kualifikasi KLN Siswa

Jumlah Siswa pada . i
Interval Skor - - Kualifikasi KILN
Tes Awal Siklus 1 Siklus 11
N=>170 19 27 35 Mahir
60<N<70 9 4 1 Cakap
46 < N< 60 2 7 2 Dasar
N < 46 8 0 0 Perlu intervensi khusus

Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan KILN pada setiap kualifikasi dengan
penerapan PBL. Pada setiap siklus, siswa yang mencapai kualifikasi mahir terus bertambah
sedangkan siswa dengan kualifikasi perlu intervensi khusus semakin berkurang.

Berdasarkan hasil tes KN siswa, diperoleh bahwa rata-rata KLLN setiap indikator terus
meningkat. Peningkatan rata-rata KILN siswa untuk setiap indikator KLN disajikan pada gambar 3
berikut
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Rata-Rata Indikator KLN

Gambar 3 menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II yang dilihat dari rata-
rata setiap indikator kemampuan literasi numerasi. Peningkatan KILN klasik sebelum dan sesudah
penerapan PBL disajikan pada gambar 4

100 88.37
77.45

80

64.61

60
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20

0
Tes awal Siklus 1 Siklus 11

Sebelum penerapan Sesudah penerapan
PBL P PEL P

Gambar 4. Peningkatan Rata-Rata Nilai KLN secara Klasikal Sebelum dan Sesudah Penerapan Model PBL

Dari gambar 4 terlihat KILN siswa sebelum dan sesudah penerapan PBL semakin meningkat.
Rerata KLLN siswa pada siklus I lebih tinggi 10,84 dari tes awal. Sedangkan KILN siswa pada siklus
IT lebih tinggi 10,92 dari nilai siklus 1.

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran terutama pada penerapan model PBL sudah sesuai
dengan RPP dan kualitas kegiatan pada pembelajaran mengalami kemajuan. Partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran semakin meningkat. Model PBL yang diterapkan peneliti memberikan pengaruh
positif terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. Alasannya adalah PBL memberikan peluang
menyelesaikan masalah otentik secara mandiri agar dapat meningkatkan pengetahuan, mendorong
inkuiri, menyempurnakan kemampuan kognitif tingkat lanjut, dan menumbuhkan rasa percaya diri
dan kemandirian (Putri et al., 2019). Siswa dilatih untuk membangun pengetahuannya secara mandiri
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar agar lebih melekat di ingatan, ini memberi pengaruh
positif pada KILN siswa.

Terjadi peningkatan KIN siswa setelah implementasi PBL dalam pembelajaran.
Peningkatan KN dilihat berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Rerata tes
KLN pada tes awal, siklus I dan siklus II adalah 64,61; 77,45; dan 88,37. Secara keseluruhan hasil
yang hampir sama dengan penelitian (Wati & Syafitri, 2022) dimana rata-rata tes KLLN siswa
mengalami peningkatan. Pada hasil tes siklus I masih ditemukan siswa yang jawabannya tidak
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lengkap atau tidak membuat kesimpulan. Selanjutnya, siswa melakukan kesalahan perhitungan ketika
menggunakan angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar. Pada siklus kedua
difokuskan pada kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan siswa pada siklus pertama, sehingga
terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam setiap indikator kemampuan literasi numerasi.

Implementasi PBL. memberikan dampak terhadap peningkatan KILN siswa, dikarenakan
model PBL dapat memfasilitasi pemahaman mendalam tentang materi dan mendorong keterlibatan
siswa, khususnya melalui diskusi kelompok. Keterlibatan dalam proses pembelajaran akan
membantu siswa memperoleh pengetahuan, meningkatkan kebermaknaan pembelajaran dan
mempertahankan ingatan dalam jangka panjang. Implementasi PBL pada penelitian ini berpotensi
meningkatkan KLN siswa. PBL berfungsi sebagai model pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan KLN siswa (Nurcahyono, 2023). Berdasarkan analisis lembar observasi dan hasil
tes KLN disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang diajukan adalah valid. Oleh karena itu
implementasi PBL. dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan KILLN siswa kelas
VIIT SMPN 20 Pekanbaru pada mateti Statistika tahun ajaran 2022/2023.

KESIMPULAN

Setelah menganalisis temuan penelitian dan melakukan diskusi, disimpulkan bahwa PBL. mampu
memperbaiki mutu proses pembelajaran guna meningkatkan KLLN siswa kelas VIII SMPN 20
Pekanbaru. Rekomendasi yang diberikan terkait implementasi model PBL adalah model PBL dapat
digunakan dalam proses pembelajaran untuk memperkenalkan matematika kepada siswa melalui
masalah sehari-hari, guru atau peneliti perlu memonitor dan mengarahkan siswa dengan baik pada
saat penerapan langkah-langkah model PBL selama proses pembelajaran agar waktu yang
digunakan efektif, penting bagi guru atau peneliti untuk memberikan bimbingan yang efektif kepada
siswa selama proses penyelesaian masalah, sehingga siswa sampai pada tahap menafsirkan data yang
diperoleh.
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